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Abstrak

Koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat yang dijalankan berdasarkan asas
kekeluargaan. inti dari koperasi adalah kerja sama, yaitu kerja sama diantara anggota dan
para pengurus dalam rangka mewujudkan kesejahteraan anggota dan masyarakat serta
membangun tatanan perekonomian nasional. Sebagai gerakan ekonomi rakyat, koperasi bukan
hanya milik orang kaya melainkan juga milik seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali.
Dalam koperasi terdapat masalah yang hampir sama dengan permasalahan yang ada di Bank
seperti anggota koperasi yang melakukan penunggakan bahkan tidak mau membanyar
pinjaman dan berusaha mencari pinjaman dikoperasi lain, sayangnya koperasi sekarang ini
belum dilengkapi dengan system black list.dan anggota koperasi yang bermasalah bisa dengan
leluasa mendapat pinjaman dikoperasi lain, hal ini tentu sangat merugikan bagi organisasi
koperasi tersebut jika dia melakukan hal yang sama di koperasi lain dan tanpa membayar
pinjaman. Dengan adanya permasalahan tersebut maka kami membuat sebuah system
informasi anggota koperasi (SIMAKO) berbasis mobile yang bersifat global yang akan
diterapkan di FK3I (Forum Komunikasi Koperasi Indonesia) Pati dengan anggota KSPS
Usaha syariah bersama yang bertempat di Margoyoso, KSP Sejahtera Gembong, KSP Fuji
Artha Mandiri Puncakwangi, KSP Tondonegoro Pati Kota, KSPS Minna Mandiri Juwana.
SIMAKO dapat membantu pengurus koperasi dalam melihat data anggota koperasi yang
bermasalah atau blacklist yang berati anggota koperasi tersebut telah bermasalah dikoperasi
lain sehingga anggota koperasi tersebut tidak dapat melakukan pinjaman dikoperasi lain.
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1. PENDAHULUAN

Koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat yang dijalankan berdasarkan asas
kekeluargaan. inti dari koperasi adalah kerja sama, yaitu kerja sama diantara anggota dan para
pengurus dalam rangka mewujudkan kesejahteraan anggota dan masyarakat serta membangun
tatanan perekonomian nasional. Sebagai gerakan ekonomi rakyat, koperasi bukan hanya milik
orang kaya melainkan juga milik seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali.

Berdasarkan UU No 12 tahun 1967, koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat
yang berwatak sosial dan beranggotakan orang-orang, badan-badan hukum koperasi yang
merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Koperasi
bertujuan untuk menyejahterakan anggotanya. Pada hakekatnya koperasi merupakan suatu lembaga
ekonomi yang sangat diperlukan dan penting untuk diperhatikan sebab koperasi merupakan suatu
alat bagi orang-orang yang ingin meningkatkan taraf hidupnya. Dasar kegiatan koperasi adalah
kerjasama yang dianggap sebagai cara untuk memecahkan berbagai persoalan yang mereka hadapi
masing-masing, oleh sebab itu sudah selayaknya apabila koperasi menduduki yang penting dalam
sistem perekonomian suatu Negara,

Dalam koperasi terdapat masalah yang hampir sama dengan permasalahan yang ada di
Bank seperti Black list. Daftar hitam, atau blacklist, menurut kamus istilah populer perbankan Bank
Indonesia, adalah daftar nama nasabah perorangan atau perusahaan yang terkena sanksi karena
telah melakukan tindakan tertentu yang merugikan bank dan masyarakat. dimasukkan dalam Daftar
Hitam Nasional (DHN) dengan konsekuensi mulai dari penutupan rekening hingga tuntutan pidana.
Dalam permasalahan koperasi ada bebrrapa anggota koperasi yang mungkin melakukan
pelanggaran dengan tidak membayar pinjaman dan masalah itu sudah sangat sering dijumpai
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dilingkungan hal tersebut tentunya akan merugikan koperasi maupun anggota koperasi yang
lainya.

Dengan adanya permasalahan tersebut maka kami membuat sebuah system informasi
anggota koperasi (SIMAKO) berbasis mobile yang bersifat global yang akan diterapkan di FK3I
(Forum Komunikasi Koperasi Indonesia) Pati dengan anggota KSPS Usaha syariah bersama yang
bertempat di Margoyoso, KSP Sejahtera Gembong, KSP Fuji Artha Mandiri Puncakwangi, KSP
Tondonegoro Pati Kota, KSPS Minna Mandiri Juwana. SIMAKO dapat membantu pengurus
koperasi dalam melihat data anggota koperasi yang bermasalah atau blacklist yang berati anggota
koperasi tersebut telah bermasalah dikoperasi lain sehingga anggota koperasi tersebut tidak dapat
melakukan pinjaman dikoperasi lain.

2. METODOLOGI

Metode Pengamatan dan Observasi dilakukan guna mengamati permasalahan yang terdapat
dalam koperasi dimana salahsatu permasalahan yang ada adalah tidak adanya system yang dapat
mempermudah pengurus koperasi dalam kepengurusan blacklist anggota koperasi yang
bermasalah.

Metode Studi Pustaka digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai platform serta
teknologi yang dapat mendukung Sistem informasi anggota koperasi (SIMAKO) yang
memanfaatkan perkembangan terbaru guna memudahkan pengguna dalam berinteraksi terhadap
aplikasi yang akan dikembangkan.

Metode pengumpulan data, pembuatan aplikasi SIMAKO di perlukan beberapa data yang
dapat mendukung kebutuhan informasi utama sebagai modal awal agar dapat berjalan secara
minimal. Data tersebut antara lain : Identitas diri anggota koperasi, Data kepengurusan koperasi,
Data pinjaman anggota koperasi, Data koperasi, Data keuangan koperasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Kebutuhan Perangkat
3.1.1. Kebutuhan Hadware
Spesifikasi hardware yang disebutkan merupakan spesifikasi yang sudah memenuhi
standar minimal yang dipakai saat ini. Adapun hardware yang dibutuhkan antara lain :
a. Perangkat Smartphone Android Ice cream sandwich
b. PC dengan spesifikasi Core i3 U 2.1 GHz VGA Intel HD5500 RAM 4GB HDD 500 GB
Layar 14 OS DOS
3.1.2. Kebutuhan Perangkat Lunak
a. Aplikasi SIMAKO
b. Database MySQL
3.2.Perancangan Sistem
Perancangan sistem informasi dilakukan dengan pembuatan usecase.
3.2.1. Perancangan Usecase
Pada perancangan ini kami berusaha menginovasi semaksimal mungkin agar
konsep yang kami buat pada Aplikasi SIMAKO dapat efektif dan nyaman dipakai oleh
pengguna. Secara garis besar, analisis sistem pengguna digambarkan dalam usecase
diagram yang dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Lihat Data Peminjam

Kelola Anggota
Koperasi

Admin Sistem

Gambar 3.1. Usecase SIMAKO (Sistem Informasi Anggota Koperasi)
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3.2.2. Perancangan User Interface
Berikut rencana rancangan awal desain aplikasi SIMAKO berbasis mobile
menggunakan tool olah gambar coreDRAW X7, Desaign Ul (User Interface) Aplikasi
Simako pada halaman login dalam system informasi anggota koperasi (SIMAKO) akan
dioperasikan oleh Admin atau pengurus koperasi tersebut dapat dilihat dari gambar 3.2.

| ID SIMAKO I

[ |

I LOGIN I

Gambar 3.2. Tampilan Login Admin Koperasi

Setelah Login akan muncul laman menu pada aplikasi SIMAKO vyaitu seperti berikut:
tampilan menu pada aplikasi SIMAKO dimana dalam aplikasi tersebut terdapat menu
Home, Menu SIMAKO yang di gunakan untuk pencarian data anggota, Info Penting,
Help, Kritik dan saran dan Menu Admin dapat dilihat di gambar 3.2.

=

HOME

SIMAKO

Info Penting

Help

Kritik & Saran

(__) MNama Profil

Users

Keluar

Gambar 3.2. Tampilan Menu Utama SIMAKO
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Untuk mendapatkan data anggota masuk inputkan identitas diri anggota terlebih dahulu,
setelah menginputkan data tersebut maka data anggota koperasi akan keluar lengkap
dengan data pinjaman dan tunggakan dapat dilihat dari gambar 3.4.

=

From Pencarian

Pilih Provinsi

Pilih Kabupaten / Kota

Pilih Kecamatan

Pilih Desa / Kelurahan

| Masukkan No. KTP / Nama A

| e |

Gambar 3.4. Tampilan input data anggota koperasi

Untuk mendapatkan data anggota masuk inputkan identitas diri anggota terlebih
dahulu seperti input provinsi, kabupaten atau kota, kecamatan, desa/kelurahan dan inputkan
pula No KTP/ Nama anggota koperasi, setelah menginputkan data tersebut maka data
anggota koperasi akan keluar lengkap dengan data pinjaman dan tunggakan dapat dilihat

dari gambar 3.5.

=

From Pencarian

Detail Data
Gunakan data dibawah ini dengan bijak

No KTP

Nama Lengkap
Tgl.Lahir
Alamat
Realisasi

Jangka Waktu

Jatuh Tempo

Jumlah
Pinjaman

Jumilah
Tunggakan

Frekuensi
Tunggakan

Kolektabilitas

Koperasi

Gambar 3.5. Tampilan data anggota koperasi

Dari data diatas admin bisa mengetahui data anggota koperasi dengan lengkap
dan dapat melakukan black list anggota. Menu atau tampilan yang di gunakan untuk
Blacklist anggota koperasi dapat dilihat dari gambar 3.6
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Nomor Induk Koperasi:

Email:

No.Telp/HP:

Blokir: () Ya (@ Tidak
Aktifasi:

Serial Number:

ID Koperasi:

Simpan ] Batal ‘

Gambar 3.6. Tampilan menu Blacklist anggota koperasi

Pada gambar 3.7 terdapat tampilan menu black list anggota koperasi dimana sistem
black list anggota juga akan terlihat di koperasi lain yang menggunakan aplikasi
SIMAKO ini. Dengan demikian dapat aplikasi ini dapat sangat membantu koperasi
dalam mengelola data keanggotaan koperasi.

=

From Pencarian |
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No Nama Lengkap Alamat Aksi
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Gambar 3.7. Tampilan menu Blacklist anggota koperasi

4., KESIMPULAN
4.1. Kesimpulan

a. Sistem ini digunakan untuk mengatasi mengatasi kolektabilitas pada forum
komunikasi dan kerjasama koperasi indonesia regional pati.

b. Semakin banyak koperasi yang menerapkan sistem ini maka data yang ada semakin
akurat dan sistem yang berjalan semakin optimal.

c. Sistem ini dapat membantu pengurus koperasi dalam melihat data anggota koperasi
yang bermasalah atau blacklist yang berati anggota koperasi tersebut telah bermasalah
dikoperasi lain sehingga anggota koperasi tersebut tidak dapat melakukan pinjaman
dikoperasi lain.
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4.2. Saran
Agar sistem yang diusulkan dapat digunakan dan berjalan sesuai dengan yang
diharapkan,
maka ada beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan adalah sebaiknya sistem
ini dapat di terapkan di seluruh koperasi agar dapat berjalan secara optimal.
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